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Abstrak 

 

Konsumsi kopi dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat dapat terpenuhi salah satunya melalui 
kebiasaan mengunjungi dan menikmati kopi di coffee shop. Penelitian ini mengkaji preferensi konsumen 
terhadap atribut kopi yang mempengaruhi loyalitas konsumen dalam pembelian kopi di coffee shop di Kota 
Mataram. Metode penelitian  menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data dikumpulkan 
melalui wawancara, kuesioner dan observasi pada 90 responden pelanggan coffee shop di tiga kecamatan 
di Kota Mataram. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
terhadap loyalitas konsumen. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa rasa/aroma kopi dan jenis 
minuman kopi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas, sedangkan varietas biji kopi tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan secara uji statistik. Uji asumsi klasik yang dilakukan telah memenuhi syrat 
normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas sehingga model regresi layak digunakan. Uji F 
simultan membuktikan bahwa ketiga variabel secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 
konsumen dengan nilai F hitung sebesar 34,807. Variabel rasa/aroma kopi memiliki nilai koefisien tertinggi 
dibandingkan dengan variabel yang lain. Koefisien determinasi sebesar 53% mengindikasikan bahwa lebih 
dari setengah variasi loyalitas dapat dijelaskan oleh model yang digunakan. Sisanya sekitar 46,7% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam regresi ini. Temuan menyajikan wawasan 
berharga pelaku usaha coffee shop dalam mengembangkann strategi pemasaran yang tepat dan 
meningkatkan loyalitas pelanggan di coffee shop.  
Kata kunci: varietas biji kopi, preferensi konsumen, loyalitas pelanggan 
 

Abstract 

 

Daily coffee consumption by the community can be fulfilled, among other ways, through the habit of visiting 
and enjoying coffee at coffee shops. This study examines consumer preferences regarding coffee 
attribbutes that influence consumer loyalty in coffee purchases at coffee shops in Mataram City. The 
research method uses a quantitative descriptive approach with data collected through interviews, 
questionnaires and observations from 90 costumer coffee shops across three districts in Mataram City. 
Multiple linear regression analysis was used to test the influence of independent variables on consumer 
loyalty. The findings indicate that variable coffee taste/aroma and variable type of coffee significantly affect 
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loyalty, while coffee bean variety does not show a statistically significant effect. Classical asumption tests 
on normality, multicollinearitty and heteroscedasticity were met, validating the regression model’s suitability. 
Simultan F-test confirmed tht the three variables collectively have a significant effect on consumer loyalty 
with an F value of 34.807. The coffee taste/aroma variable had the highest coefficient compared to the 
other variables. The coefficient of determinant of 53% indicates that more than half of the variation in loyalty 
can be explained by the modal used, while the remaining 46,7% is affected by other factors not included in 
this regression. These findings provide valuable insights for coffee shop business to develop effective 
marketing strategies and enhance customer loyalty at coffee shops. 
Keywords: coffee bean variety, consumer preferences, customer loyalty 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan komoditas unggulan subsektor perkebunan yang memainkan peran 

strategis dalam perekonomian nasional. Selain sebagai produk ekspor utama yang menghasilkan 

devisa, pasar kopi domestik juga terus berkembang (Kementerian Pertanian, 2023). Indonesia 

menempati posisi kedua sebagai produsen kopi terbesar di Asia dan Oseania setelah Vietnam 

dengan produksi kopi sebesar 720.000 ton pada 2022/2023 meningkat 2,4 persen dari tahun 

sebelumnya (International Coffee Organization, 2023). 

Sektor industri kedai kopi telah berkembang dalam ukuran dan bentuk di seluruh negeri 

karena orang-orang semakin sering mengunjungi kedai kopi sebagai bagian dari gaya hidup 

mereka (Ferreira et al., 2021). Pertumbuhan coffee shop di Kota Mataram dan sekitarnya 

didorong oleh tingginya minat masyarakat, terutama generasi muda untuk menikmati kopi dalam 

suasana modern dan nyaman (BPS Kota Mataram, 2024). Fenomena ini membuka peluang 

bisnis sekaligus menimbulkan persaingan ketat antar pelaku usaha (Curran et al., 2025). 

Menghadapi persaingan tersebut, pelaku bisnis usaha coffee shop diharuskan untuk 

memahami prefernsi konsumen secara mendalam agar dapat menyusun strategi pemasaran 

yang efektif dan meningkatkan loyalitas konsumen (Khan et al., 2025). Preferensi konsumen 

melibatkan atribut seperti kualitas produk, harga, pelayanan, fasilitas, kebersihan, 

keberlangsungan dan peningkatan omzet bisnis coffee shop (Bobby, 2020). 

Loyalitas konsumen bersifat dinamis dan menjadi aspek krusial bagi perusahaan karena 

peningkatan pengeluaran konsumen memicu motivasi untuk perubahan pendidikan, yang 

selanjutnya mendorong perubahan sosial, budaya , serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku konsumen (Maria et al., 2020). Pengalaman konsumen merupakan komponen penting 

dalam loyalitas konsumen yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terjadi pada setiap tahap 

siklus konsumen, mulai dari sebelum hingga setelah pembelian, termasuk interaksi yang 

berlangsung selama proses tersebut (Cicik Wijayanti et al., 2019).  

Faktor kunci yang mempengaruhi perilaku konsumen kopi diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori utama: (1) Preferensi pribadi, (2) Atribut ekonomi, (3) Atribut kopi, (4) Konteks konsumsi 

dan (5) Sosio-demografi. Faktor dalam kategori “preferensi pribadi” dan “atribut ekonomi” 

berperan sebagai pendorong maupun penghalang dalam konsumsi kopi yang mempengaruhi 

jumlah dan frekuensi konsumsi sesuai dengan intensitasnya. Faktor-faktor dalam kategori “atribut 

kopi” menggambarkan preferensi konsumen terhadap karakteristik produk kopi tertentu. Kategori 

“konteks konsumsi” meliputi situasi konsumsi yang disukai, seperti lokasi, waktu dan gaya hidup 
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konsumen. Faktor sosio-demografi turut mempengaruhi preferensi konsumsi kopi (Samoggia & 

Riedel, 2018a). 

Bagi konsumen rasa merupakan aspek paling penting dalam menentukan kenikmatan 

kopi (Sunarharum et al., 2014). Informasi sensorik produk, terutama yang bersifat subjektif seperti 

aroma dan rasa, berperan penting dalam meningkatkan kenikmatan konsumen terhadap produk 

hedonik seperti kopi. Penelitian (Li et al., 2019) menunjukkan bahwa informasi sensoruk subjektif 

memiliki dampak lebih besar dibandingkan informasi objektif terhadap pengalaman rasa 

konsumen yang berkontribusi pada kepekaan rasa yang beragam di antara individu. Kelompok 

konsumen dengan sensitivitas rasa ringgi menunjukkan peningkatan prefernsi dan kemungkinan 

pembelian kopi ketika menerima informasi sensorik subjektif (Li et al., 2019). 

Loyalitas atau pembelian ulang juga merupakan perilaku yang muncul setelah kepuasan 

tercapai, di mana konsumen yang puas seringkali menjadi pelanggan setia dan terus melakukan 

pembelian, terutama jika terdapat program loyalitas yang menguntungkan seperti pengumpulan 

poin reward (Salmiah et al., 2024)  

Konsumen yang tidak puas biasanya mengajukan keluhan atau memberikan saran baik 

langsung ke coffee shop maupun melalui platform online, misalnya menghubungi layanan 

pelanggan untuk menyampaikan masalah kualitas kopi yang tidak konsisten (Jang et al., 2015). 

Selain itu, konsumen yang merasa puas cenderung membagikan pengalaman positifnya melalui 

word of mouth (WOM), baik secara langsung kepada teman maupun lewat platform media sosial, 

contohnya dengan membagikan foto kopi dan suasana coffee shop yang menarik di Instagram 

Story (Salmiah et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi faktor yang mempengaruhi loyalitas 

konsumen terhadap coffee shop di Kota Mataram. Fokusnya adalah untuk mengidentifikasi atribut 

kopi seperti aroma kopi, varietas biji kopi, dan jenis minuman kopi.  

BAHAN DAN METODE 
Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan prosedur  

pengumpulan data yang meliputi survei, wawancara, penyebaran kuesioner serta observasi 

langsung pada coffee shop di Kota Mataram (Djaali, 2021). Lokasi penelitian ditentukan secara 

purposive sampling di Kecamatan Mataram, Selaparang dan Ampenan dengan pemilihan dua 

coffee shop terbesar di setiap kecamatan berdasarkan popularitas dan tingkat kunjungan 

konsumen. Masing-masing kecamatan diambil 30 responden dengan pembagian coffee shop 

yang terpilih  diambil 15 responden. Responden dipilih berdasarkan kriteria usia dan minimal 

frekuensi pembelian 2 kali minuman kopi. Populasi penelitian terdiri dari konsumen yang pernah 

membeli produk minuman kopi di coffee shop tersebut, dengan sampel sebanyak 90 responden 

menggunaakan quota sampling. Kriteria usia minimal 17 tahun karena usia tersebut individu 

dianggap mampu memahami maksud dan isi pertanyaan penelitian dengan baik, sehingga data 

yang diperoleh menjadi valid dan reliable (Hurlocker et al., 2020) 

Untuk menjawab tujuan penelitian, mengkaji faktor-faktor yang berperan dalam 

memengaruhi loyalitas konsumen terhadap pembelian produk kopi pada coffee shop digunakan 

analisis regresi linear berganda (Gujarati & Porter, 2009), sebagai beikut: 

Y =  b0 + btsXts+binXin +bpfXpf  +ui 
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Keterangan:   

 Y = Frekuensi pembelian (kali pembelian per bulan)  

Xts = Rasa/aroma (taste)  

Xvr = Varietas biji kopi (variance) 

Xpf = Selera (preferensi) sesuai jenis minuman kopi  

b0 = intercept ;b1.….b10 = koefisien regresi 

ui = disturbance term 

 

Nilai parameter (nilai bi) diuji signifikansinya secara simultan dengan uji F dan secara individu 

dengan uji t pada tingkat signifikansi 0,05. 

Pengujian Secara Serentak 

Pengujian signifikansi koefisien regresi dilakukan secara simultan dan parsial. Untuk pengujian 

signifikansi secara simultan digunakan uji F dengan tingkat signifikansi 5% yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

F = 
��/(���)

(����)/(	��)
 

Keterangan: 

F  =  Nilai (F hitung) 

R2 =  Koefisien determinasi 

k  =  Jumlah variabel independen 

n  =  jumlah sampel 

Rumusan Hipotesis: 

a. H0i:β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = β7 = 0, yang berarti secara serentak variabel independen (Xi) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b. H1:β1≠ β2≠ β3≠ β4≠ β5≠ β6≠ β7 ≠0, yang berarti secara serentak variabel independen (Xi) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Kriteria pengujian: 

Jika F-hitung ≤ F-tabel pada tingkat derajat kepercayaan 95% lebih besar dari 0,05 (taraf nyata 

5%) berarti secara serentak variabel independen (Xi) tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen (Y). 

Jika F-hitung > F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

maka secara serentak variabel independen (Xi) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). 

Pengujian secara parsial (t-test) 

Uji koefisien regresi secara individual (parsial) digunakan t-test dengan rumus (Sumodiningrat, 

2019): 

 t hitung = 

�

�
(
�)
 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : βi = 0, yang berarti bahwa variabel independen (Xi) tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 

H1 :  βi  ≠  0, yang berarti bahwa variabel independen (Xi) berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap variabel dependen (Y). 
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Kriteria keputusan: 

Jika t hitung ≤ t-tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka variabel independen (Xi) tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen (Y). 

Jika t-hitung > t-tabel pada taraf nyata 0,05, berarti variabel independen (Xi) secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Sebelum parameter-parameter yang diperoleh diuji lebih lanjut, pengujian 

terhadap asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu meliputi: uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi (Gujarati & Porter, 2009).  

1) Uji Normalitas 

Dalam penelitian, uji normalitas merupakan persyaratan yang wajib dipenuhi dalam 

model regresi, karena uji ini bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen dan 

variabel dependen dalam model tersebut mengikuti distribusi normal. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengevaluasi asumsi normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

Uji normalitas dapat dilaksanakan dengan menggunakan normal probability plot.  

2) Uji Multikolinearitas (multicollinearity) 

Uji multikolonieritas bertujuan mendeteksi adanya korelasi antar variabel bebas 

dalam model regresi. Untuk mendeteksiiada tidaknya multikolinearitas, dapat dilakukan 

dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

menggunakan SPSS. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance dan VIF (variance-inflating factor).  Bilamana nilai 

tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF <10 berarti tidak terjadi multikolinearitas 

(Gujarati & Porter, 2009)  

3) Uji  Heteroskedastisitas (heteroscedasticity) 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi ketidaksamaan varians residual 

antar pengamatan dalam model regresi. Varians residual yang konstan antar pengamatan 

disebut homoskedastisitas, sedangkan varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas.  

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan uji Glejser dengan 

cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 

2006:105). Jika variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut 

residual (sebagai variabel dependen), maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas. Uji glejser dilakukan dengan aplikasi program SPSS 26 for Windows. 

Cara mengatasi heteroskedastisitas adalah dengan transformasi model regresi dilakukan 

dengan membagi model tersebut menggunakan salah satu variabel independen dalam 

penelitian dan dengan melakukan logaritma. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji normalitas pada penelitian dilakukan dengan menggunakan probability normal plot. Uji 

normalitas bertujuan memastikan bahwa residual atau error pada model regresi mengikuti 

distribusi normal (Gujarati & Porter, 2009). Berdasarkan gambar 1. Hasil kurva normal probability 

plot menunjukkan titik-titik pada grafik berada sangat dekat dan mengikuti garis diagonal dengan 

baik. Oleh karena itu, berdasarkan pola yang terlihat pada normal probability plot dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data residual dalam model ini bersifat normal.  
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Gambar 1. Normal Probability Plot 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linier yang erat antar 

variabel independen dalam model regresi. Berikut ini hasil uji multikolinearitas.  

Tabel 1. Uji multikolinearitas 

  Collinearity Statistics  

Model  Tolerance VIF 

1 Xts ,367 2,724 

 Xvr ,279 3,586 

 Xpf ,453 2,209 

a Dependent Variable: Yloy    

Nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10idan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk setiap variabelilebihikecilidari 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Taste, variabel Varietas biji kopi, dan variabel jenis minuman kopi tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. Hal ini mengindikasikan tidak adanya korelasi linear yang signifikan antar 

variabel independen dalam model regresi yang dapat menghambat validitas hasil analisis regresi. 

Uji heteroskedastisitas merupakan tahap krusial  dalam analisis regresi untuk memastikan 

bahwa varians residual model bersifat konstan di seluruh observasi. Ketidakkonstanan varians 

residual atau heteroskedastisitas dapat mengganggu keandalan estimasi parameter dan 

mengurangi validitas uji statistik dalam model regresi (Gujarati & Porter, 2009). Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas yang dilakukan dengan grafik Scatterplot.  
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Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Penyebaran titik-titik yang acak tanpa pola atau keteraturan yang terlihat di gambar 2. Titik-titik 

ini tersebar secara merata di sisi atas dan bawah garis nol pada sumbu y, yang menunjukkan 

varians residual yang konstan. Berdasarkan pola tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada 

indikasi heteroskedastisitas yang teramati dalam data, sehingga asumsi homoskedastisitas 

terpebuhi dan validitas analisis regresi dijaga. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien 

 Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1  (Constant) 4,130  1,805  2,288 ,025 

Xts ,343 ,118 ,346 2,896 ,005 

Xvr ,138 ,142 ,133 ,968 ,336 

Xpf ,335 ,104 ,346 3,209 ,002 

a Dependent Variable: Yloy  

Sumber: Analisis data primer, 2025.      

Koefisien ini diuji untuk menetapkan tingkat signifikansi kontribusi masing-masing prediktor dalam 

model, yang memungkinkan pemetaan peran variabel independen terhadap variasi variabel 

dependen. Formulasi hasil uji regresi linear berganda dapat ditampilkan dalam sebuah 

persamaan sebagai berikut: 

Y =  b0 + btsXts+bvrXvr +bpfXpf  +ui  

Y = 4,130 + 0,343Xts + 0,138Xvr + 0,335Xpf    

Keterangan:   

 Y = Loyalitas konsumen  

Xts = Rasa/aroma (taste)  

Xvr = Varietas biji kopi (variance) 
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Xpf = Selera (preferensi) sesuai jenis minuman kopi  

b0 = intercept ;b1.….b10 = koefisien regresi 

ui = disturbance term 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa variabel dependen loyalitas konsumen  

(Y) diprediksi oleh tiga variabel independen yaitu Xts, Xvr, dan Xpf  dengan  konstanta sebesar 

4,130. Koefisien sebesar 0,343 pada Xts menyatakan bahwa satu unit pada variabel Xts akan 

mengakibatkan peningkatan sebesar 0,343 nilai Y, dengan syarat variabel-variabel lainnya 

dipertahankan konstan. Koefisieni0,138 pada  Xvr menunjukkan kontribusi positif yang lebih kecil 

yaitu peningkatan satu unit pada Xvr berbalikkan dengan peningkatan nilai Y sebesar 0,138. 

Koefisien 0,335 pada Xpf  menggambarkan bahwa variabel ini juga memiliki pengaruh positif 

signifkan terhadap Y.  

Berdasarkan data pada tabel 2. nilai t hitung untuk pengaruh aroma kopi (Xts) terhadap 

loyalitas konsumen (Y) sebesar 2,896 > 1,987 pada tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa koefisien regresi variabel aroma kopi memiliki signifikan statistik, yang 

menegaskan bahwa aroma kopi memberikan dampak positif dan substansial terhadap loyalitas 

pelanggan pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, hipotesis nol mengemukakan 

ketiadaan pengaruh aroma kopi terhadap loyalitas konsumen dapat disanggah. Hasil investigasi 

ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh (Samoggia & Riedel, 2018b), yang 

mengidentifikasi aroma kopi sebagai elemen krusial dalam strategi penigkatan loyalitas 

konsumen. Selain itu, rasa dan aroma kopi diakui sebagai prediktor utama dalam pola konsumsi 

kopi serta keputusan pembelian (Li et al., 2019). 

Nilai t hitung untuk pengaruh varietas biji kopi (Xvr) terhadap loyalitas konsumen (Y) 

sebesar 0,968 < 1,987 pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai signifikansi sebesar 0,336 lebih besar 

dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh varietas biji kopi terhadap loyalitas konsumen 

secara statistik tidak signifikan. Hipotesis nol yang mengasumsikan ketiadaan pengaruh varietas 

biji kopi terhadap loyalitas konsumen, tidak bisa ditolak. Temuan ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Ufer et al., 2019), varietas biji kopi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap loyalitas konsumen.  

Nilai statistik t yang terhitung untuk pengaruh jenis minuman kopi (Xpf) terhadap loyalitas 

konsumen (Y) sebesar 3,209 > 1,987 pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai signifikansi 0,02 yang 

lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa pengaruh variabel jenis minuman kopi terhadap 

loyalitas konsumen signifikan secara statistik. Hal ini berarti terdapat indikasi yang memadai 

untuk menolak hipotesis nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis minuman kopi secara 

parsial berkontribusi secara bermakna dalam mempengaruhi loyalitas konsumen. Temuan ini 

dikuatkan dengan (Rasmikayati et al., 2020) bahwa yang mempengaruhi keputusan pembelian 

adalah jenis minuman kopi yang tersedia di coffee shop. Terdapat dua jenis minuman kopi yang 

ada yaitu espresso dan manual brew (non espresso).  
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Pengujian simultan F Hitung  

Uji bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang dikembangkan mempunyai kekuatan 

prediksi signifikan secara keseluruhan, bukan hanya berdasarkan pengaruh masing-masing 

variabel secara terpisah (Gujarati & Porter, 2009).  

 

Tabel 3. Hasil uji simultan F Hitung 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1     Regression 188,522 3 62,841 34,807 ,000b 

Residual 155,267 86 1,805   

Total 343,789 89    

a Dependent Variable: Yloy       

b Predictors: (Constant), Xpf, Xts, Xvr  

Sumber: Analisis data primer, 2025.      

Berdasarkan tabel 3. diperoleh nilai F hitung sebesar 34,807 dan nilai signifikan 0,000. Nilai 

tersebut jauh lebih besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 2,71 pada taraf signifikansi 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel aroma kopi (Xts), varietas biji kopi (Xvr), dan 

jenis minuman kopi (Xpf) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen (Y) coffee shop di 

Kota Mataram.  

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,741a ,548 ,533 1,34366 

a Predictors: (Constant), Xpf, Xts, Xvr      

b Dependent Variable: Yloy      

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa sebesar 53,3% variasi loyalitas konsumen 

dijelaskan oleh variabel aroma kopi, varietas biji kopi dan jenis minuman kopi. Sisanya, sekitar 

46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model regresi ini. Temuan ini menegaskan bahwa 

model yang digunakan memiliki kemampuan cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dengan loyalitas, memberikan dasar kuat bagi pemahaman faktor-faktor 

yang menentukan loyalitas konsumen di lingkungan coffee shop.  

 

SIMPULAN  

Temuan studi ini mengindikasikan bahwa variabel aroma kopi dan jenis minuman kopi memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap loyalitas konsumen coffee shop di Kota Mataram. Varietas 

biji kopi tidak memberikan oengaruh signifikan secara statistik terhadap loyalitas konsumen. 

Pengujian simultan dengan F-test mengonfirmasi bahwa ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi loyalitas konsumen 

dengan nilai F hitung jauh di atas nilai F tabel pada taraf signifikansi 0,05. Asumsi klasik regresi 

terpenuhi dengan tidak adanya multikolinearitas dan heteroskedastisitas yang signifikan 

sehingga hasil analisis dapat dipercaya. 

230



Ayu Kusuma Dewi et al. | Prosiding Semnas Politani Pangkep Vol. 6 (2025) 
 
 
 

 

Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis ke-37 Politeknik Pertanian  

Negeri Pangkajene Kepulauan Tahun 2025  

Pelaku usaha coffe shop disarankan untuk lebih memfokuskan strategi pemsaran pada 

peningkatan kaulitas rasa dan aroma serta pengembangan variasi jenis minuman kopi yang 

sesuai dengan preferensi konsumen guna meningkatkan loyalitas konsumen. 
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